ABSTRAK

Dalam keluarga sebagai penanggung jawab terhadap pemenuhan adalah orang tua. Sehingga hal ini
merupakan kewajiban bagi orang tua untuk melakukan kerja. Dalam bekerja orang tua banyak
menempuh dengan berbagai cara ada yang dalam pemenuhan kebutuhan dengan bekerja
membutuhkan waktu yang lama di tempat kerja dan ada yang tidak. Sehingga dalam pemenuhan
kebutuhan tersebut orang tua ada yang melakukan kerja lembur dan ada yang tidak. Di katakan
bekerja lembur yaitu melakukan pekerjaan yang menyimpang dari waktu yang telah ditentukan atau
bekerja yang melebihi jumlah jam kerja yang telah ditentukan.

Prestasi belajar pendidikan agama islam dikalangan siswa yang orang tuanya bekerja lembur di SDN
Karang Kering Kebomas Gresik cenderung rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan
prosentase nilai raport dari 58 siswa yaitu ada 23 siswa (40%) bernilai raport tinggi dan ada 35 siswa
(60%) bernilai raport rendah, hasil perhitungan prosentase pengalaman agama dari 58 siswa yaitu ada
21 siswa (36%) berpengalaman agama tinggi dan ada 37 siswa (64%) berpengalaman agama rendah,
serta hasil perhitungan prosentase gabungan nilai raport dan pengamalan agama dari 58 siswa yaitu
ada 28 siswa (48%) mempunyai gabungan nilai raport dan pengamalan agama tinggi dan 30 siswa
(52%) mempunyai gabungan nilai raport dan pengamalan agama rendah. Diantara siswa yang
cenderung berprestasi rendah tersebut kebanyakan berasal dari kalangan siswa yang kedua orang
tuanya bekerja lembur.

Prestasi belajar pendidikan agama islam dikalangan siswa yang orang tuanya bekerja tidak lembur di
SDN Karang Kering Kebomas Gresik cenderung tinggi. Hal ini dibuktikan dari perhitungan
prosentase nilai raport dari 42 siswa yaitu ada 28 siswa (67%) bernilai raport tinggi dan ada 14 siswa
(33%) bernilai raport rendah, hasil perhitungan prosentase pengamalan agama dari 42 siswa yaitu ada
26 siswa (62%) berpengamalan agama tinggi dan ada 16 siswa (38%) berpengamalan agama rendah,
serta hasil perhitungan prosentase gabungan nilai raport dan pengalaman agama dari 42 siswa yaitu
ada 25 siswa (60%) mempunyai gabungan nilai raport dan pengamalan agama tinggi dan ada 27 siswa
(40%) mempunyai gabungan nilai raport dan pengamalan agama rendah.
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